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1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 

2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 
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ABSTRAKSI   
 
 
 

Agama merupakan sesuatu yang krusial dalam kehidupan manusia, 
perdamaian dunia dapat terwujud berkat agama demikian pula sebaliknya, 
peperangan pun sering terjadi atas nama agama. Dalam sejarah agama, dikenal 
istilah agama Abrahimik yang kemudian menurunkan Yahudi, Kristen dan Islam. 
Ketiganya adalah agama besar yang masih ada hingga sekarang bahkan sudah 
sampai di Indonesia kecuali agama yang disebut pertama. 

Agama Kristen dan Islam seharusnya sama dalam konsep akidahnya, 
yakni mengesakan, mengingat keduanya memiliki persambungan iman dengan 
Ibrahim. Akan tetapi riilnya, secara garis besar yang masih mengesakan Tuhan 
adalah Islam sedangkan Kristen sudah menjadi Trinitas. Namun, bila diteliti lebih 
lanjut ternyata selain Kristen arus besar tersebut, masih ada Kristen yang mirip 
dengan Islam dalam teologinya yakni dalam hal ketauhidan. 

Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah: Bagaimana sejarah 
munculnya Kristen Tauhid ? Bagaimana sebenarnya konsep ketuhanan dalam 
denominasi Kristen Tauhid serta perbedaan dan persamaan ketauhidannya dengan 
agama Islam. 

Obyek dalam penelitian ini adalah Gereja Jemaat Allah Global Indonesia 
(JAGI) di Jalan Jeruk Lamper lor kecamatan Semarang Selatan kota Semarang. 
Data diperoleh dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan studi lapangan 
(field research), pengumpulan data  menggunakan instrumen interview dan 
observasi. Data penelitian  yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode 
deskriptif kualitatif. Hasil  penelitian tersebut menunjukkan bahwa : 

 Konsep ketauhidan Gereja Jemaat Allah Global Indonesia (JAGI) di 
Jalan Jeruk Lamper lor kecamatan Semarang Selatan kota Semarang dan Islam 
adalah; 

1) Sejarah Ketauhidan Gereja JAGI diawali dengan diskusi 
tentang dogma Trinitas kemudian berkembang menjadi sebuah 
denominasi. JAGI resmi berdiri pada tahun 2000 M ini, 
mmuncul di Indonesia tanpa adanya pengaruh dari luar negeri, 
walaupun akhirnya bersinggungan dengan Kristen yang 
hampir sama dengan yang ada di luar negeri, tetapi Kristen ini 
adalah asli Indonesia. 

2) Memiliki akar keagamaan yang sama yakni sampai kepada 
Ibrahim. Kristen ini dan Islam memiliki persamaan konsep 
dalam keilahian Tuhan. Akan tetapi berbeda dalam hal Yesus.   

 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan 

informasi dan masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para peneliti dan  
semua pihak yang membutuhkan di lingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN  
Walisongo Semarang.   
 
 



TABEL TRANSLITERASI 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif ا  Tidak berlambang Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

Sa S ث
.

 
As (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha  Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

Zal Z ذ
.
 Zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zat ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

.Sad S ص  Es (dengan titik di bawah) 

.Dad D ض  De (dengan titik di bawah 

Ta .T ط  Te (dengan titik di bawah) 

.Za Z ظ  Zet (dengan titik di bawah) 

 Ain ……‘ Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

Qaf Q Ki ق  

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …..' Apostrof ء

 ya Y Te ي

Sumber: Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo 

2001. 



B. VOKAL. 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Nama Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah �ـ__ُ Fathah a a ـَ
dan ya 

ai 
a dan 

i 

� Kasrah i i - َ◌--و Fathah 
dan wau 

au 
a dan 

u 

� dhammah u u - - - - 

Contoh:  

هَوْلَ    Kaifaكَيْفَ          Su'ila : سُئِلَ   fa'ala : فََ◌عَلَ  : haula  

 
C. MADDAH. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ◌َ — ا◌َ —

 ي

Fathah dan alif atau ya LĀ A dan garis di atas 

— ِ◌� ْ◌ Kasrah dan ya LÎ I dan garis di atas 

 Dummah wau UŬ U dan garis di atas ◌ْ و◌ُ —

Contoh:  

رَمَى   qîla :   قِيْلَ   qãla :   قاَلَ   : ramã    ُيَـقُوْل  : yaqũlu 

  . 
D. TA’ MARBUTOH. 

1. Ta' Marbŭtah hidup transliterasinya adalah (t). 

2. Ta' Marbŭtah mati transliterasinya adalah (h). 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya adalah Ta Marbŭtah dikuti oleh 

kata al, serta bacaan keduanya kata itu terpisah maka Ta' Marbŭtah itu 

ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: 

رُوْضَةُ اْلاَطْفَالِ    : raudah al-atfăl atau raudatul atfăl. 

نَ  ةُ اْلمُنـَورةَُ الَْمَدِيْـ      : al-Madīnah al-Munawwarah, atau al-Madīnatul 



  Munawwarah. 
 

E. SYADDAH (TASDĨD). 

Syadah/tasydid ditransliterasikan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

. nazzala : نَـزَلَ   rabbană : ربَـنَا نُـعمَ     : nu''ima  ُرالَْبـ : al-birru. 

 
F. KATA SANDANG. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransleterasikan dengan 

huruf yang mengikuti dan dihubungkan dengan sambung/hubung. 

Contoh: 

 .as-sayyidatu : السيدَةُ 

2. Kata sandang diikuti oleh huruf Qomariyah ditransleterasikan sesuai 

dengan bunyinya. Contoh: 

 .al-badĭu :  الَْبَدِيْعُ    al-qalamu : الَْقَلَمُ 

G. HAMZAH. 

1. Bila Hamzah terletak di awal kata maka ia tidak disambungkan dan ia 

seperti alif. Contoh: 

 akala :  أَكَلَ   umirtu     : أمُِرْتُ 

2. Bila ditengah dan di akhir ditransleterasikan dengan apostrof, contoh: 

 .sya'un : شَيْئٌ   .ta'khuzŭna : تأَْ خُذُوْنَ 

H. HURUF KAPITAL. 

Huruf kapital dimulai pada awal nama diri, bukan pada kata sandangnya. 

Contoh: 

نَةُ اْلمُنـَورةَُ   al-Qur'ăn : الَْقُرْاَنْ  الَْمَدِيْـ  : al-Madĭnatul Munawwarah. 
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